BAB I11
TRADISI MAULIDAN JAWIYAN DI DESA PADURENAN

A. Gambaran Umum Desa Padurenan
1. Keadaan Geografis

Desa Padurenan adalah sebuah desa yang terleta@canatan Gebog,
wilayah paling utara dari kabupaten Kudus, propidawa Tengah. Di desa
padurenan masih terdapat banyak area persawahaakdas kendaraan umum
hanya dilewati Angkudes (Angkutan Pedesaan) yandajonya sedikit. Tampak
luar desa terkesan kehidupan bernuansa pertaiaymapabila lebih memasuki
perkampungan akan menemukan suara-suara mesin [amdir, dan para

perempuan yang sedang bekérja.

Menurut letak geografis, desa Padurenan terletaktalia 11036’ - 110
°50’' BT (Bujur timur) dan 651’ — 7° 16’ ( Lintang Selatan) pada ketinggian
rata- rata 17 meter di atas permukaan air laut aeniglim tropis dan
bertemperatur sedang bersuhu®23 28° C serta curah hujan + 2.060 mm/
tahun. Desa Padurenan memiliki luas wilayah kurkgh 163,116 hektar,
yang terdiri dari tanah sawah dengan luas 103,1%2 ténah tegalan dan
pekarangan dengan luas 50,525 ha, dan lain —($aingai, kuburan, jalan)
dengan luas 9,429 RaVilayah desa Padurenan terbagi menjadi 2 dusurbdan
dukuh, dengan 23 RT dan 6 RW, yaitu:

a. Dusun Krajan, terdiri dari ;

- Dukuh Krajan | (RW 1), yang terdifari 5 Rt

- Dukuh Krajan Il (RW 1), yang terdulari 4 Rt
b. Dusun Ampeyan, terdiri dari;

- Dukuh Jerabang (RW 11'), yang terdiairi 4 Rt

- Dukuh Jetis (RW V), yang terdari 3 Rt

! Dikutip dari http://desapedurenan.blogspot.coraffiing-desa-pedurenan.htngada tanggal 21
Desember 2012.

% Data Statistik Monografi Desa Padurenan, tahur8201
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- Dukuh Salak (RW V ), yang terdiari 4 Rt
- Dukuh Randukuning ( RW VI), yang terdiri deBiRt

Orbitrasi atau jarak dari pusat pemerintahan, yjaitak desa Padurenan ke
Ibukota kecamatan berjarak 5 kilometer, dengan laemmpuh 15 menit.
Sedangkan untuk jarak ke Ibukota kabupaten berj@rkikometer, dengan lama
tempuh 30 menit. Adapun batas — batas wilayah Beslrenan adalah sebagai

berikut?

a. Sebelah Utara : Desa Daren, Nalumsari - Jepara
b. Sebelah Barat : Desa Getasrabi - Kudus,

c. Sebelah Selatan : Desa Getasrabi, Klumpit, Kudus.
d. Sebelah Timur : Desa Karang Malang, Kudus

Sedangkan untuk keadaan Demografis (Kependudwesad Padurenan akhir
Desember 2012, tercatat dengan jumlah seluruh plelkddesa Padurenan sebanyak
4.469 jiwa, yang terdiri dari 2.217 jiwa laki-ladiean 2.252 jiwa perempuan, dengan
jumlah 1.306 kepala keluarga (KK).

Berikut ini adalah rincian data penduduk desa Rathm, kecamatan Gebog,

kabupaten Kudus:

a. Data penduduk berdasarkan mata pencatarian

No. | Keterangan Mata Pencaharian Jumlah

1 Buruh Tani 160 orang
2 Buruh Rokok 200 orang
3 Buruh Konveksi / bordir 1600 orang
4 Buruh Bangunan 323 orang
5 Konveksi / Bordir 185 orang
6 Petani 130 orang

7 Pedagang 168 orang
8 PNS / TNI/ POLRI 45 orang

% Data diambil dari profil desa Padurenan, padagahg April 2013 di kantor Balai Desa Padurenan.

“Data Demografis desa Padurenan, Desember 2012.
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9 Lain-lain 417 orang

Jumlah 3228 orang

a. Data penduduk berdasarkan usia

No | Keterangan Usia Jumlah

1 0 —4 Tahun 276 Jiwa
2 5-9 Tahun 231 Jiwa
3 10 — 14 Tahun 286 Jiwa
4 15 -19 Tahun 264 Jiwa
5 20 — 24 Tahun 272 Jiwa
6 25 - 29 Tahun 296 Jiwa
7 30 — 34 Tahun 344 Jiwa
8 35 -39 Tahun 353 Jiwa
9 40 — 44 Tahun 263 Jiwa
10 | 45—49 Tahun 245 Jiwa
11 | 50 — 55 Tahun 374 Jiwa
12 | 56 — 58 Tahun 593 Jiwa
13 | 59 ke atas 672 Jiwa

Jumlah Total Penduduk 4.469 Jiwa

Data tersebut merupakan data untuk menunjukkamgités masyarakat
dalam mengikuti tradisimaulidan jawiyan karena sebagian dari mereka
mengetahui bahwa tradisi tersebut urgen, dapat ngkaikan keimanan
masyarakat. Banyaknya orang tua menunjukkan bahasihnsenang dengan
adanya warisan budaya zaman dahulu, yaitu trasasilidan jawiyanHal seperti
itu terlihat pada saat peneliti terjun ke lapangbahwa para orang tua yang
mendominasi upacara keagamaan tersebut. Merekaataéag bahwa semakin
bertambah umur, maka ibadahnya harus semakin gratmemperbanyak amal
untuk bekal di akhirat nanti. Sedangkan anak muasteashak kecil sekedar meniru

orang tua atau hanya ikut meramaikan tradasulidan jawiyan

b. Data penduduk berdasarkan jenjang pendidikan

No | Keterangan pendidikan Jumlah
1 Tidak Sekolah 199 Jiwa
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2 Tidak tamat sekolah 235 jiwa
3 Tamat SD 1492 jiwa
4 Tamat SLTP 1270 jiwa
5 Tamat SLTA 1154 jiwa
6 Tamat D | 10 jiwa
7 Tamat D 2 23 jiwa
8 Tamat D 3 31 jiwa
9 Tamat S | 52 jiwa
10 | TamatS 2 3 jiwa
Jumlah Total Penduduk 4469 jiwa

Data tersebut di atas merupakan data untuk mengesaberapa besar
potensi Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki hol®esa Padurenan
Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus, sebagai arsipkégendudukan di desa

tersebut.

Tingginya pendidikan masyarakat juga mempengaruhtensitas
mengikuti tradisimaulidan jawiyan karena dengan pola pemikiran masyarakat
yang semakin matang akan dapat mengetahui maknaildaryang terkandung
dalam tradisi tersebut. Jadi, mereka tidak hankedse ikut-ikutan saja, tetapi
mengetahui bahwa tradisi itu dilaksanakan untuk dggra mengapa. Di samping
itu, masyarakat Padurenan yang cenderung berpkadiddapat membantu
mengembangkan tradisiaulidan jawiyanHal tersebut ditandai adanya tulisan-
tulisan ilmiah dalam koran (majalah) dan situsssititernet yang memuat tentang

tradisimaulidan jawiyan

b. Data mutasi penduduk

No. | Mutas L aki-laki Perempuan | Jumlah

1 Lahir 47 org 35 org 82 org

2 Mati 13 org 09 org 22 org

3 Datang 22 org 52 org 74 org

4 Pergi 30 org 49 org 7Drg
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Setiap ada mutasi kependudukan telah dicatat ispstimjuk yang
ada. Baik itu lahir, mati, pindah dan datang. Hdsiti pencatatan ini setiap
bulan dilaporkan di Kantor Kecamatan Gebog sebdknggal 5 pada tiap

bulannya.

2. Keadaan Perekonomian desa
Kondisi perekonomian penduduk desa Padurenan, se#malalam
kategori menengah ke bawah. Sebagian besar penuradbermata pencaharian

sebagai buruh industri bordir dan konveksi, induskok dan buruh tani.

Dari sebanyak 1306 KK dengan jumlah penduduk sedlady469 jiwa
ada 394 KK miskin menurut data BPS tahun 2012 sbigin terdapat sekitar 180
UKM pengrajin Bordir dan Konveksi, yang bertumbubnmbang secara alami
sejak belasan bahkan puluhan tahun. Dari pengtajisebut dapat mampu
menyerap sekitar 1600 tenaga ketjiu artinya, bahwa masyarakat Padurenan
memang dikenal rajin, ulet, kreatif, berjiwa bisreerta taat dalam menjalankan
ibadah. Orang-orang menyebutnya dengan isfiggEng (rajin mengaji dan ulet

berdagang).

Tercatat mulai tahun 2003, melalui SK Guberrawal Tengah, Kudus
ditetapkan sebagai sentra kerajinan bordir, terinasalah satunya desa
Padurenan dari 4 desa di kecamatan Gebog, yaiasfaei, Karangmalang dan
Rahtawu. Berdasarkan volume produksinya, desa Padnr(Gebog) menjadi
kontributor terbesar, karena setiap tahun bisa hasilikan 350.000 kodi, atau
73,75 persen dari total produksi daerah. DengasgieiRerja dan unit usaha yang

sedikit mereka mampu menghasilkan jumlah yang Bahya

Pada saat ini peluang untuk mengembangkan serntrenénjadi suatu
klaster yang produktif mendapatkan dukungan yangugbaik dari beberapa
pihak antara lain dari Bupati/Pemkab Kudus bessgtaruh jajaran Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) yang berkomitmen untuk rugagadeklaster bordir
dan konveksi di Padurenan baik dari sisi modal asognfrastruktur maupun

kompetensi usaha mikro kecil menengah (UMKM)/pelakahanya. Di samping

® Dikutip darihttp:/pemdespadurenan.blogspot.com/p/program-aesiapada tanggal 11 Mei 2013.
® Dudung Abdul Muslim dan ZulkifliBordir: Primadona Baru di KudusSuara Merdeka, Selasa 17
Januari 2006, him. 10.
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itu, komitmen yang kuat juga diperoleh dari apanaiupun masyarakat desa di
Padurenan serta stakeholder [ain.

Berkaitan dengan sumber pendapatan Desa Padurdipanoleh dari

unsur — unsur sebagai berikut :

a. Pendapatan Asli Desa
Pendapatan asli desa dengan memanfaatkan secksanalapotensi
asli desa yang ada, yang berasal dari hasil usabm, thasil kekayaan desa,
hasil swadaya dan partisipasi, serta hasil gotaygng. Dibawah ini salah
satu hasil potensi tahun 2011 dan 2012 dari behesaktor, yait§:

No. | Sektor Tahun 2011 Tahun 2012

1 Sektor Pertanian Rp 1.230.525.000 Rp 1.476.680.0(
2 Sektor Perkebunan Rp 1.208.550.000 Rp 1.309.262.5

3 Sektor Peternakan Rp 185.445.500 Rp 258.490.000
4 Sektor Perikanan Rp 37.411.500 Rp 55.990.000

5 Perdagangan Rp 5.483.000.000 Rp 5.993.400.000
6 Jasa Rp 1.077.000.000 Rp 1.165.320.000
7 Industri Rumah Tangga Rp 10.977.736.600 Rp 1158@0160

b. Dana Perimbangan
Dana Perimbangan merupakan dana bantuan dari Péhetingkat
atasan yang berasal dari bagi hasil pajak daeetiihusi daerah, dan bagian
dari dana perimbangan keuangan pemerintah pusairdaimsi yang diterima

kabupaten.

c. Lain-lain Pendapatan Desa yang Sah
Pendapatan lain—lain berasal dari bantuan keuadgenpemerintah,

pemerintah propinsi dan kabupaten, berupa hibaha diarurat pemerintah

" Dikutip dari http://fokuspagi.com/index.php/aneka-ragam/385-gesturenan-kudus-desa-kreatif
pada tanggal 11 Mei 2013

8 Hasil sambutan kepala desa Padurenan, bapak Auf@mahtum, pada acara penilaian perlombaan
desa (kirab budaya maulidan jawiyan) tanggal 28dar2013.
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dalam penanggulangan bencana, dan sumbangan péiaja kyang tidak

mengikat.

3. Keadaan Sarana dan Prasarana Desa
a. Agama
Jumlah sarana peribadatan yang berupa masjid séi 8adurenan
sebanyak 6 buah dan 17 Musholla/pondok yang tersiB®aDukuh, yaitu:
1) Dukuh Krajan: - Masjid Asy-Syr| (satu)
- Masijid Asy-Syaf Il (dua)
- Musholla Nihyatul Haq
- Musholla K. Haim
- Musholla K.H. Bagq
- Musholla K. Muslikhan
- Musholla H. Sholeh
- Pondok Muslimat Paris
- Pondok Rajabul Arin®

2) Dukuh Jerabang: - Masijid Baitul Mugoddas
Musholla Al Ulya

Musholla Al Amin
Musholla Al Falaq

3) Dukuh Jetis: - Masjid At Tuqgo
Musholla Maslakhul Khoirot
Musholla Sabul Huda (Putri)

4) Dukuh Salak: - Masjid Jansalak

Musholla As Sibgn

Musholla Miftakhul Huda

- Pdk Muslimat Mifekhul Hidayah

Musholla Hayit

®Hasil Wawancara dengan Bapak Abu Hasan Syadziiiakpondok Rajabul Anwar, pada tanggal 23
Januari 2013.
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5) Dukuh Randukuning: - Musholla Matholi'ul Hud

- Musholla Muslimat Randukuning.

Banyaknya masjid, musholla dan pondok menunjukkzahwa
masyarakat Padurenan sangat tekun agamanya. Otehakdtu, mereka
antusias sekali untuk mengikuti tradisaulidan jawiyanapalagi di dalamnya
terdapat serangkaian ibadah yang menjadi kesukaagka (dengan lagu-lagu
jawa), seperti dzikir, sholawat dan lain-lain. $gjga dalam hal ini, dilakukan
upaya untuk menjaga dan melestarikan tradisi tatselengan pelaksanaan di
beberapa tempat, seperti di Masjid Asyadyl, dukuh Krajan setiap tanggal
12 bulan Rabi'ul Awal, di pondok dan musholla-moitdy seperti yang
diadakan di musholla K.H. Sholeh, pondok #Raj Anwar setiap malam
jum’at, pondok al-Karomah yang diadakan setiappseiasekali pada malam
senin kliwon, kelompok Jam’iyah al-Khoirot yang digkan setiap malam
jum’at pahing dibawah pimpinan Abdul Mun’im, danngok Muslimat Paris
(namun sekarang sudah tidak aktif lagi). Hal iraklikan sebagai bentuk
upaya untuk menghidupkan nduri-ngur) budaya Padurenan yang

ditinggalkan pepunden de¥h.

b. Kesehatan

Jumlah sarana kesehatan di DadarBnan ada 2 buah, yaitu ;

» Puskesmas Pembantu desa Padurenan.
» Poliklinik Desa / PKD
Selain tersebut di atas untuk memberikan pelay&earhatan kepada
Ibu dan anak ada 5 buah Posyandu yang terseb&r Rlikuh. Dalam
penanganan kegiatan Posyandu ini dilakukan olehrBidesa, Tim kesehatan

dan Gizi dari Puskesmas dengan dibantu oleh KadsaD
Adapun Jadwal kegiatan Posyandu adalah sebagiityer

Dukuh Krajan . Polindes, setiap hari Selasa mirggd

1% Hasil Wawancara dengan Bapak Ainul Yagin, wargadeadurenan sekaligus penikmat maulidan
jawiyan, pada tanggal 3 mei 2013.

" Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. Achsanudin Ism&ekretaris Desa Padurenan, pada tanggal
3 mei 2013.
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Dukuh Jerabang : Rumah Rif'an, setiap hari Selsisggu ke-1

Dukuh Jetis : Rumah Sujono, setiap hari Selasgguike-2

Dukuh Salak : Rumah Kardono, setiap hari Selasggui ke-3

Dkh Rdkuning : Rumah Nuning, setiap hari Kamisiggu ke-1
c. Pendidikan

Jumlah sarana Pendidikan di desa Padurenan tdadir? TK, 2 TPQ,
3 SD, 2 Ml dan 1 Madin:
1 Lembaga pendidikan Tingkat PAUD / TK
- TK Pertiwi Desa Padurenan
- TK Muslimat Padurenan
- TPQ Muslimat Padurenan
- TPQ Taghul Quro

2. Lembaga Pendidikan Tingkat SD
- SD Negeri | Padurenan di Dukuh Krajan , Padurena
- SD Negeri Il Padurenan di Dukuh Jetis, Padurenan
- SD Negeri Il Padurenan di Dukuh Krajan, Padare
- Ml Al Huda | Padurenan, Dukuh Krajan, Padurenan
- Ml Al Huda Il Padurenan, Dukuh Krajan, Padurenan

- Madrasah Diniyah Darussalam, Dukuh Krajan, Patame
d. Keamanan dan ketertiban

Untuk menjaga keadaan desa Padurenan agar selatludib yaitu aman,
tertib dan nyaman Pemerintah Desa bersama—samaarakal telah menggalakkan
kegiatan Ronda/Poskamling. Dalam kegiatan tergelgat dilaksanakan pengambilan
jimpitan yang tujuanya adalah untuk memberdayakegiakan di tingkat wilayah

rukun tetangga.

Struktur Organisas Pemerintahan Desa Padurenan

Pemerintahan Desa terdiri dari Pemerintah desaBdalan Permusyawaratan

Desa (BPD)Dibawah ini struktur organisasi pemerintahan desduRenan:



Kepala Desa

Arif Chuzaimahtum
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BPD

Kebayan |

Kebayan Il

Aminuddin

H. Maskan

Sekretaris Desa

Drs. Achsanuddin Ismant®

Modin
Moh.
Ahsin
Kaur Kaur Kaur Kaur
Pemerintahan| | Keuangan Pembangunan| Umum
Sujono H. Kardono Rif'an Abdul
Fatat

Zakariya
Ansot

Kepala Dusun |l

Kepala Dusun Il

Ali Darsono

Bisri Musthofa

Unsur Badan Permusyawar atan Desa adalah ;

Ketua

Wakil ketua

Sekretaris
Anggota
Anggota

Anggota

H. Moh.Sholichan, A Ma.

Drs. Fahruddin

H. Ghufron, S Pd.
Moh Saiqul Karim
Zaqi Ghufron

Amin Wildan, S Pd
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B. Pembacaan Kitab al-Barzanji pada Tradisi Maulidan Jawiyan
1. Pengertian Tradis Maulidan Jawiyan

Tradisi adalah suatu kebiasaan yang telah berlakmasdyarakat secara
turun menurun. Menurut kamus besar bahasa Indomesigatakan bahwa tradisi
adalah segala sesuatu (seperti adat, kepercayasbiaséan, ajaran, dan
sebagainya) yang turun menurun dari nenek moyamgulidan jawiyanterdiri
dari dua kata, yaitiMaulidan dan Jawiyan Kata Maulidan secara etimologis
(kebahasaan) merupakan bentuk masdar darivkakadayalidu-mauldan yang
berarti lahir, muncul, dan anak. Dalam bahasa Abbabtuk masdar bisa menjadi
verbal noun atau kata benda, sehingga maulid bisa berartihkata atau
kemunculan sesuatd.

Begitu juga di dalam kalender Jawa, ada nama bydag disebut sebagai
bulan Maulud maupun dalam kalender Hijriyah yang juga disdhanRabi’ul
Awwal,yang memang mengacu kepada suatu waktu dimanadieirkan. Oleh
karena itu kegiatan Barzanji disebut jugeulidan (muludan)karena barzanji
disamping berisi sejarah Nabi serta syair-syaiiapukepadanya, juga banyak
dibaca pada bulan Mauldd.

Dari makna kebahasaan di atas, maka yang dimaleughd maulid Nabi
adalah hari memperingati lahirnya Nabi MuhammadaKawiyanmemiliki arti
daerah jawa atau kebiasaan orang jawa. Meduylidan Jawiyanadalah hari
memperingati lahirnya Nabi Muhammad yang diadaki®h @rang-orang jawa
sesuai dengan kebiasaan yang berlaku di jawa.

Tradisi Maulidan Jawiyanmerupakan tradisi masyarakat desa Padurenan
untuk memperingati kelahiran Nabi Muhammad dengambaca kitab al-
Barjanzi dengan menggunakan gaya dan nada jawa gi#angtunkan dengan

suara tinggi dan melengkirg.

12\W.J.S Poerwadarmint€amus Umum Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, 1976), him. 1088.

3 Ahmad MuthoharMaulid Nabi: Menggapai Keteladanan Rasulullah SAWogyakarta: Pustaka
Pesantren), him. 9.

4 Radjasa Mu'tasim dan Abdul Munir MulkhaBjsnis Kaum Sufi: Studi Tarekat dalam Masyarakat
Industri, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 172.

5 Muhammad KharisTradisi Maulidan Jawiyan yang Jadi Indikator Bagalén Suami“Jawa Pos”,
Jum’at 16 April 2010, him. 4.



53

PelantunanMaulidan Jawiyan berbeda dengan maulidan arab-araban
biasa, yang pelantunannya hanya datar-datar saja, terasa ringan ketika
melantunkannya. Ada 5 faktor alasan mengapa dinam&ulidan Jawiyarnt®
a. Bacaan Maulid al-Barzanji dengan menggunakan ajesemn
b. Di dalam pembacaannya kurang memperhatikan greahdtjaidah-gaidah)

bahasa arab, karena lebih disesuaikan dengandyaj jawa
c. Suaranya melengking melebihi kapasitas orang yangulara keras
d. Pelaksanaannya memakan tempo yang sangat lamatieggm-jam
e. Merupakan salah satu metode para wali di dalam emehgn misinya

menyebarkan agama islam di tengah-tengah masyarakat

2. Sgarah Tradisi Maulidan Jawiyan
Maulidan Jawiyardiperkirakan muncul sekitar abad ke 17, seiringgde
kehadiran Raden Muhammad Syarif yang berasal demeSep Madura, ke desa
Padurenan. Beliau datang dengan membawa tradigi dsragai upaya strategi

dalam menyebarkan islam, yaMaulidan Jawiyan.

Peristiwva sejarah ini, berawal dari pemberontakaaja RMataram
(Amangkurat 1) terhadap Madura yang mengakibatlembunuhnya ayahanda
Raden TrunojoydAdipati Madura) di tangan Amangkuraseéndiri. Oleh karena
itu Raden Trunojoyd bermaksud untuk membalas dendam atas kematian
ayahnya. Raden Trunojoyo memiliki pembantu yanghémia Macan Wulung
Yudonegoro yang asalnya menjabat sebagai BupatrnBgpro. Pada tanggal 2
Juli 1677 M, Amangkurat | bisa dikalahkan oleh Rade&unojoyo. Akhirnya
Amangkurat | pun gugur dan dimakamkan di Tegal Waegal Arum (sebelah
selatan Tegal, perbatasan dengan Banyumas).

Tak lama kemudian anak Amangkurat | pun naik tata bergelar
Amangkurat Il. Amangkurat Il ingin membalas kepd®aden Trunojoyo atas
kematian ayahnya. Dia pun rela bergabung dengaanBelyang dipimpin oleh
Cornelis Janszoon SpeelmaAkhirnya Raden Trunojoyo bisa dikalahkan dan

dibunuh dengan keris pusakanya sendiri.

'8 Hasil wawancara dengan Bapak K.H. Aminuddin MawaFdkoh Masyarakat desa Padurenan, pada
tanggal 30 Maret 2013.

Y Raden Trunojoyo adalah orang yang alim, keras, nbemelawan orang kafir (Belanda) dan
mubalighyang berani. Oleh karena itu perang Trunojoyéming disebut dengan peraBgpbilillah.
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Setelah Raden Trunojoyo wafat, maka Amangkurat émimagi Madura
menjadi 2 bagian, Madura Timur dan Madura BarataAgkurat 1| mengangkat
Macan Wulung Yudonegoro (Pembantu Raden Trunojaypo)k menjadi bupati
di Madura Timur (Sumenep) dan Congkroningrat linflga Raden Trunojoyo)
untuk menjadi bupati di Madura Barat (Bangkalamtaka Congkroningrat Il dan
Macan Wulung Yudonegoro sebelumnya sudah perngddigerselisihan dan
pertikaian bahkan sampai kepada anaknya (Cokraatihidj.

Cokroningrat Ill memiliki saudara yang bernama @uBjningrat. Surya
Diningrat ini adalah kaki tangan Belanda. SuatuklkeCokroningrat Il terpukul
mundur dan bersembunyi di kapal Belanda. Tak disartj kapal tersebut dia
bertemu dengan saudaranya (Surya Diningrat). Narawgna salah paham maka
mereka berdua pun saling bertengkar dan berkekig yjungnya Cokroningrat
[ll dibunuh oleh Belanda (sekutu Surya Diningrakkhirnya, Surya Diningrat
pun mengangkat dirinya menjadi Cokroningrat IV. &&ahun 1746 M, Madura
Timur (Sumenep) yang dipimpin Adipati Macan Wuluvigdonegoro diserang
oleh Cokroningrat 1V yang dibantu oleh Belanda. BadVulung Yudonegoro
bisa dikalahkan dan akhirnya Madura Timur diku&sakroningrat IV

Setelah Madura Timur jatuh ke tangan Cokroningkgt putra sulung
Adipati Macan Wulung memilih bersekutu dan ikutdzena belanda. Sedangkan
putra bungsunya yang bernarfuhammad Syariftu, menentang belanda dan
memilih untuk meninggalkan madura. Muhammad Syaurif pergi ke jawa untuk
berdakwah menyebarkan agama Islam. Selama pemaleEntiddak membawa apa-
apa kecuali hanya membawa satu buah gentong, &it@oir'an, baju pusaka dan
empat buah kelapa untuk membantu pengarungan éadaWwa. Dari Sumenep
melewati laut utara terus ke barat sampai mend@aabupaten Jepara dengan
selamat?’

Setelah tiba di pesisir Jepara, ia memulai pergalapa dari Mantingan
hingga ke desa Padurenan. Selama perjalanan eavatebeberapa desa dengan
berdakwah meskipun hanya sebentar. Tidak lupagia juemberi nama desa-desa
tersebut, terhitung ada 12 desa atau kampung yiaaghdkannya, mulai dari desa

Mantingan, Syaripan (Syiripan), Mayong, Tunggul Syan, Gebog, Buloh,

BAhsinillaits Zuba'i, Sejarah Desa PadurenanKudus: MP3ElI UMK dan Pemerintahan Desa
Padurenan, 2012), him. 11-12.

¥ Ibid., him. 13.
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Geringging, Jurang, Ngepon, Manisan, Ngaringan,je@erdan terakhir desa
Padurenan. Cara menamakan daerah tersebut, cukkipAda yang dinamai
menurut kondisi Mbah Syarif pada waktu itu, adaajug@ng dinamai dengan
melihat kondisi desa tersebut. Di antaranya y&itu:

a. Mantingan, berasal dari katmontang-manting karena ketika Muhammad
Syarif sampai di pesisir Jepara, gentong yang dilnge pada saat turun dari
kapal goyah (montang-manting), sehingga desa taerselberi nama
Mantingan.

b. Syaripan, Muhammad Syarif menamakan desa tersebsias dengan
namanya yaitu syaripan/syiripan, yang diambil #ataSyarit

c. Mayong, berasal dari kataoyang-moyongkarena pada waktu sampai di desa
tersebut, beliau masih membawa gentong sambil nmomdendir (moyang
moyong) kesana kemari. Sehingga dinamakan desaridayo

d. Tanggul Syaripan, karena desa tersebut bantaiggulnya, sehingga
dinamakan desa Tanggul Syaripan.

e. Gebog, karena ketika ia sampai pada desa tersadah darut malam dan
gelap, tak sengaja ia tersandung oleh pohon pisgedeboy yang sudah
tumbang. Maka, dinamakan desa Gebog

f. Buloh, berasal dari katambtf* yang isinyavaloh

g. Geringging Troso, karena pada saat dalam perjalbabau merasa lelah dan
kakinya kesemutark(oso geringgingen

h. Jurang, karena beliau menjumpai desa yang tanamaiaturun dan banyak
lembahnyaj@rang)

I. Ngepon, berasal dari nama makanan di desa terseliutklepon

j-  Manisan, karena beliau melihat anak-anak desdabgirseakammanisan gula

k. Ngaringan, karena di desa tersebut beliau berteemgah orang yang dari
madura juga, sehingga hati beliau terasa amamatertan damaafing)

|.  Gerjen, berasal dari katgergaji, dan terakhir

m. Padurenan, ada beberapa versi yang menyebutkamakaldesa ini disebut

sebagai desa Padurenan, di antaranya yaitu degséfiutPadurenarkarena

2 pid., him. 14-19.

2 Tumbu adalah wadah atau tempat terbuat dari anydrambu atau rotan dengan mulut berbetuk
lingkaran, sedangkan bagian bawahnya berbentulersggit yang ukurannya lebih kecil dari ukuran bagian
mulutnya.
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Mbah Syarif berasal dari daerah MaduMaduranar). Untuk mengenang
Mbah Syarif, desa tersebut diberi namadurenan Ada juga versi yang
mengatakan bahwa desa ini dulunya bangyakon durian Sehingga, diberi
nama des&adurenan Pusat buah duren pada waktu itu. Diceritakan bahw
ketika membuka lahan, Raden Syarif menemukan baaly ypelum pernah
beliau jumpai sebelumnya. Bentuknya seperti belulobndar dan kulit
luarnya berduri yaitu buah kenongo. Berhubung Ra8garif belum tahu
namanya, maka buah kenongo tadi dianggap buah gabgngsa dengan
duren (durian) atau duren-durenan. Jadi namanysNtrenan’?

Karena beliau sudah merasa nyaman dan tentramatirgjgdesa
Padurenan, akhirnya beliau memilih untuk menetapm daengakhiri
dakwahnya di desa tersebut.

Di Padurenan, Muhammad Syarif mencoba berdakwah dan
menyebarkan agama islam secara halus, beliau titehggunanakan cara
kekerasan. Beliau lebih suka memakai cara yangshddiam menyampaikan
ajaran-ajaran islam, dengan strategi memasukkaurwmsur islam ke dalam
budaya jawa yang sudah ada sejak zaman dulu dgadngadisi masyarakat.
Sebagai upaya proses akulturasi, agar islam mudehinth di kalangan
masyarakat, beliau mengajarkan dengan membacarzdijadengan aksen
jawa, melalui lagu-lagu jawa tersebut beliau bdmasmemasukkan unsur-
unsur islam yaitu yang terkandung dalam shalawB&ataniji.

Ketika pertama kali Muhammad Syarif bertempat diad®adurenan,
belum ada masjid atau mushdifaOleh karena itu beliau terpaksa membuat
musholla yang terbuat dari batu untuk digunakanageb pusat aktifitas
dakwahnya. Beliau juga membuat tempat mandi darpaewudhu berupa
sendang atau befikyang berjumlah sepuluh (belik doso). Tetapi, haawya 1
belik yang masih tertinggal sampai sekarang, yaitlik sirih?® Setiap

22 M. NasrurrohnmanSambil Berdakwah, Namakan Beberapa Desa yang QjaitigRadar Kudus”,
Rabu 18 Febuari 2009.

2 Mushollaadalah tempat untuk sholat meskipun tidak berteamgunan.

4 sendang/beliladalah kolam di pegunungan dan sebagainya yangaairerasal dari mata air yang
ada di dalamnya, biasanya dipakai untuk mandi damcurci, airnya jernih karena mengalir terus.

% M. NasrurrohmanBuat Sepuluh Belik untuk Menghindari MustfRadar Kudus”, Selasa 27 Januari
2009, him. 5
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Muhammad Syarif sholat, pasti sholat diatas batetait sehingga membekas
tangan, wajah dan kaki Muhammad Syarif.

Setelah merasa dakwahnya sudah berhasil, beliak tdnya ingin
mendirikan musholla, tetapi juga ingin mendirikanasid yang dapat
menampung banyak orang. Untuk membangun masjid,aMotad Syarif
mempersiapkan alat-alat pertukangan dan kayu pegggafsoko). Soko yang
ingin digunakan untuk membangun masjid di Gerjemtil dan didirikan di
Padurenan. Masjid bisa berdiri dengan sempurnakkieatahun 1209 atau
1789 M. Di atasnya soko terdapat tulisan (ghoro¥g#)?® terdapat petunjuk
angka tahun berupaupaning panembah panditaning ayyang berarti 1209
saka (1789 M). Akan tetapi Islam masuk di desa Ramn kira-kira kurang
lebih tahun 1770 M!

Masjid Asy-Syaif pun menjadi pusat pengembangan agama Islam
waktu itu, termasuk pengajaran pembacaan barzamgah cengkok jawa
yang disebut dengaMaulidan Jawiyan(Muludan Jawan). Pengajarannya
dengan suara keras, karena disesuaikan denganosaagaMadura yang keras
ketika berbicara. Dengan aksen jawa, karena dejadk jawa. Menurut Kiai
Aminuddin, tokoh masyarakat desa Padurenan, seldipad Syarif tinggal di
sini, banyak orang yang berbondong-bondong untukighkegi ilmu dari
beliau?®

Sehingga desa tersebut sangat dikenal sebagai persgkajian ilmu-
iimu agama. Bahkan setiap permasalahan agama idaigterselesaikan di
luar desa ini, bisa selesai apabila dikaji di desaKarena banyak persoalan
agama yang diperdebatkan atau di-padu dan bissaseli@au leren di desa ini,
maka desa tempat Mbah Syarif tinggal, diberi naaduRenan. Asal kat@gadu

danlerenan?®®

*® Hitungan ini menggunakan rumus Abajadun sebagairsgair:

i B85 4 (i ol dn Soh s

dengan nilail=), 2=« , 3=¢ , 4=2 , 5=+, 6=, 7=, 8=, 9=k, 10=¢, 20=4, 30=J, 40=- ,
50=y, 60= u», 70= ¢, 80=<, 90=u=, 100=3G, 200=_, 300=C%, 400=<, 500= <&, 600=¢ , 700=
3, 800=u=, 900=k, 1000=¢ . Jadi, ¢ =1000 + 200 + 9 = 1209 H.

%7 Ahsinillaits Zuba'i,op. cit, him. 21.

*® Hasil wawancara dengan Bapak K.H. Aminuddin MawaFdkoh Masyarakat desa Padurenan, pada
tanggal 4 April 2013.

* |bid., him. 7.



58

Dalam menyebarkan agama islam, Muhammad Syarifntdayi oleh
muridnya, yaitu Singo Dit untuk membantu berdakwah dan mengajar di desa
Padurenan. Dan masyarakatpun sangat senang jikgo Sbito dijadikan
pemimpin desa (menjadi kepala desa) yang perfama.

Selain Singo Dito (Singo Padon), beliau juga memypubanyak murid
yang lain, yang telah meneruskan perjuangannyas YRaden Syuld (Sunan
Kecacil), yang sekarang makamnya di desa Getas Rabi, Segma, Wali Jugo,

Ki Wolo Dumbo, Ki Joblo, Kiai Mawardi, Nyai Siti Aiyah, dan lain-lain.

Kiai Mawardi inilah yang menetapkan hari haul Mi&yarif, yakni setiap
legi akhir bulan Muharram. Sebagai wujud penghoamé&epada@epundeff desa
Padurenan, maka setiap legi akhir bulan Muharramsyarakat sekitar selalu
memperingati haul tersebut. Penetapan hari haulmeinurut salah satu tokoh
masyarakat desa Padurenan sekarang, K.H. Aminughlng, tak lain adalah putra

Kiai Mawardi sendiri, mengatakan ada dua kemungkiia

a. Legi, karena pada waktu itu ayahnya Kiai Mawardi yaregimpin pengajian
setiap Legi. Maka, haul Mbah Syarif diperingatiisgetlegi terakhir, pada
bulan Muharram.

b. Legi, karena Mbah Syarif dilahirkan pada pasaran Legi.

Kata legi dalam bahasa jawa, adalah manis. Itu ndaik@n bahwa Mbah
Syarif suka dengan hal-hal yang manis atau indéh ®iai Mawardi, kata legi
diberi makna tersendiri. Tulisan legi, sebelum ejgang disempurnakan (EYD)
bertuliskanLegige L (lillah) E (enggon G (golek I (ilmu) E (estu-esty Makna
tersebut memberi motivasi kepada muridnya, agalwsehencari ilmu dengan

sunguh-sungguh.

*° Diceritakan bahwa, Singo Ditoadalah orang yang cerdas, sabar, dan bijaksadatoRya sangat
manis, enak didengar dan kuat berbicara lama. ®éehna itu tidak berselang lama, Islam di Padurenan
berkembang pesat, tersebar dan didatangi oleh maksyali sekitarnyaSingo Ditojuga sering disebut dengan
Singo Padon. Makamnya juga berada di komplek mak#ah Syarif.” Lihat Sejarah Desa Padurenan, 2012,
him. 31.

*! Ahsinillaits Zuba'i,op. cit, him. 32.

32 pepunden adalah orang yang pertama membuka latramédnyebarkan agama islam di daerah
tersebut.

33 M. NasrurrohmanBuat Sepuluh Belik untuk Menghindari MustfRadar Kudus”, Selasa 27 Januari
2009, him. 7.
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3. Proses Pembacaan Kitab Al-Barzanji

Tradisi Maulidan Jawiyandiperingati setiap tanggal 12 bulan Maulud/
Rabi'ul Awal. Pada tahun ini bertepatan dengan gahg?23 Januari 2013,
bertempat di Masjid Asy-Sydrl yang berukuran sekitar 8x8 meter pada
bangunan utama dalam masjid, dan 8x12 m pada banguenunjang serambi
masjid>* Acara dimulai ba'dal isy, sekitar pukul 20.00 WIB sampai pukul
01.00 dini hari. Proses pembacaaaulidan jawiyandiawali pembukaan dengan
pembacaan taihl pembacaan Barzanji Arab-araban (diambilkan kitab maulid
al-barzanji natsar), pembacaan Barzafgiulidan jawiyan(diambilkan dari kitab
maulid syaraf al-aam dengan memakai logat jawa dan diselingi dengafasiat
yang berupa jawaban-jawabaraulidan jawiyal), pembacaan doa, dan terakhir
mauidhoh hasanah serta penutup.

Tradisi Maulidan Jawiyanini diikuti hampir seluruh warga masyarakat
Padurenan, baik dari para sesepuh atau orangraursy dewasa, anak muda, anak
kecil, orang kaya, orang miskin, dan dari berbdjdang pekerjaan. Bahkan ada
juga orang dari Madura yang sengaja datang padea doa karena ingin
menghormati Mbah Syarif. Dahulu pesemaulidan jawiyanhanya dihadiri 12
orang saja karena disesuaikan dengan tanggal kalaNabi Muhammad, yaitu
tanggal 12°

Dalam proses pelantunanaulidan jawiyan mereka dibagi menjadi 3
kelompok yaitu kelompolpertamayang terdiri dari 2 orang melantunkan bait
pertama, sedangkan kelompok ydwmgluaterdiri dari 2 orang melantunkan bait
yang kedua. Kedua kelompok ini dalam penempatartigtur dalam posisi
duduk terpisah berjauhan. Dalam mengalunkdaulidan Jawiyan mereka
mengalunkannya secara bersahut-sahutan. Ketikenkelopertamatembangnya
mendekati habis sudah disambung oleh kelonksalua dan ketika alunan lagu
kelompok keduabelum habis benar sudah disahut oleh kelomketiga yang
terdiri dari banyak orang.

Dengan model penempatan seperti itu, maka suam tgsidengar akan

tampak seperti saling kejar dan bersahutan. Sedangklompok yandketiga

3 Muhammad KharisJadi Pusat Takbiran tapi Tidak Ada Jama’ah Sholad&h Jum’atarfJawa
Pos”, Kamis 9 September 2010, him. 8.

% Hasil wawancara dengan Bapak Abdul Mun’im, Ketamd'ah maulidan Jawiyan “Al-Khoirot”,
pada tanggal 6 April 2013.



60

ialah seluruh peserta barzamjaulidan jawiyan kelompok yang terdiri dari
banyak orang yang hadir di ruangan tersebut besfusgbagai penjawab dari
kelompok pertama dan kedua Jawabanmaulidan jawiyan tersebut sudah
diciptakan sendiri oleh Raden Muhammad Sy&rif.

Mereka duduk di atas tikar atau karpet dengan $etmeja kecil sebagai
tempat kitab al-Barzaniji diletakkan, di mana kelotpertamadankeduaduduk
di depan sebagai pimpinan/pembawa (mbowo) lagu atenjgrak terpisah.
Sedangkan sebagian orang lainnya duduk menyebaarbarsama anak-anak
berhadapan dengan pembawa lagu yang ada di depan.

Suara yang dilantunkan dengan sedemikian kerasmyabérasal dari
mulut pelantunMaulidan Jawiyan sendiri. Meskipun begitu, suara mereka
mampu terdengar sampai radius 1 km. Tembang pijiadilantunkan dengan
suara rendah, datar, tiba-tiba berubah dalam leggki suara tinggi yang
vibrasif, kemudian berubah lagi dengan suara rerydaly kesemuanya berasal
dari suara dalam (dada). Sehingga suara yang MWiaasibisa panjang,
melengking dan kuaf.

Dalam hal ini para sesepumnaulidan jawiyanyang didaulat sebagai
pembawa (mbowo) lagu maulidan jawiydbikarenakan sebagian dari mereka
sudah sering melakukan ritual gurah untuk mendapaskiara yang bagus, yang
dikhususkan dalam tradishaulidan jawiyansupaya lebih terlihat sakral dan
khusyu'. Seperti yang dilakukan oleh Ahmad TaufigléntunMaulidan Jawiyan
generasi tua), sudah melakukan gurah sampai 3 yailiy gurah cor, gurah
dengan menggunakan jeruk nipis, dan gurah dengatelm@ncur. Ada juga
yang menggunakan gurah terong/cung, gurah denganakae ketan, gurah
dengan memakai cacing, gurah dengan memakai temg, idan gurah memakai
pil gurah®

Semua proses tersebut, harus menggunakan tateedergu, dan harus di
bawah bimbingan para pemilik gurah serta doa-daan{ra-mantra) yang harus
diucapkan, karena berpengaruh terhadap kualitas seseorang. Dari semua

laku tirakat gurah tersebut, hasil yang didapatappdrubahan suaranya pun

2013.

*Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Taufig, sesejpsh Padurenan, pada tanggal 18 Januari

*” Hasil wawancara dengan Bapak Ainul Yagin, penikMatilidan Jawiyan, pada tanggal 3 Mei 2013.

*® Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Taufig, sesdpsé Padurenan, pada tanggal 4 April 2013.
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berbeda-beda. Ada yang suara keras kecil melengkidg yang keras tapi
terkesan lembut. Karena itulah agar tampak keinut@eg pasangan orang yang
melantunkarMaulidan Jawiyan harus tepat dan benar, sehingga kedengarannya
lebih harmonis.

Setelah melakukan gurah, ada larangan (pantangag)harus dilakukan,
yaitu tidak boleh digunakan untuk berteriak-teti@kebih dahulu. Apabila orang
tersebut memaksa untuk berteriak, maka leher aensgbut akan membengkak
menjadi besar atau suaranya akan semakin jelelaggbindeng).

Di dalam pembacaan syair al-Barzavjulidan Jawiyanjuga dilakukan
sistemTongsenganyang berasal dari bahasa Ardaus'an, yang berarti luas.
Mereka menggunakan sistem Tongsengan dimaksudkamk umemperluas
bacaamaulidan jawiyan supaya bacaannya menjadi lebih lama dan berksda d
daerah-daerah lain yang menmaulidan jawiyan Hal ini dilakukan masyarakat,
karena pada zaman dahulu pernah diadakan lombaidaraujawiyan antar
daerah, oleh karena itu untuk menjadikannya sebezigakhas desa Padurenan
(karena berasal dari Padurenan sendiri) dan stradatam mengalahkan
lawannya maka diciptakan sistamus’'an. Sebenarnnya dalam setiap lagu ada
tausi'annya, karena para sesepuh sudah banyakrganmggal, maka tausi'an
hanya berlaku di beberapa lagu saja, yaitu padeAagabmu’alaik danAsyragal
badru®

Secara garis besar pelaksanaan pembacaan mabditatas dua bagian,
yakni kegiatan pendahuluan dan kegiatan inti.

Pelaksanaan tradisMaulidan Jawiyan diawali dengan berziarah ke
makam Mbah Syarif terlebih dahulu yang diwakili folealah satu dari tokoh
agama desa Padurenan, kemudian setelah itu, dilksa kirab budaya pada
siang harinya yang diikuti dari berbagai lapisansya@akat desa, mulai dari
kelompok petani, olahragawan, dan sejumlah petajdai dari tingkat kelompok
bermain atau "play group”, TK, SD, SMP, hingga SMAereka berlomba untuk
menampilkan kreatifitas masing-masing, seperti éman dari batok kelapa,
egrang, wayang bambu, "drum band" menggunakandalatbahan bekas, dan
kesenian barongan. Sebagai cluster UMKM, mereka jogenampilkan hasil

kerajinan dari konveksi dan bordir. Kirab ini diada bertujuan untuk

** Hasil wawancara dengan Bapak Ainul Yagin, penikMatilidan Jawiyan, pada tanggal 3 Mei 2013.
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merayakan maulid Nabi Muhammad dan memperkenalkadist Maulidan
Jawiyansebagai warisan budaya desa Padurenan. Sesudahkaedr selesali,
pada malam harinya, kegiatan utamanya ysliaulidan Jawiyandilaksanaka’
Adapun pelaksanaan tradisi maulidan jawiyan, setmagéut:
a. Pembukaan (pembacaan thl
Pelaksanaan maulidan jawiyan diawali dengan membac al-Btihah
dan pembacaan tahlyang dipimpin oleh Bapak Kasnadi dan diikutitofgara
peserta barzanji (hadimij.
b. Pembacaan kitab al-Barzanji Arab-araban (mauliddrgi natsar)

Seperti pembacaan barzanji pada umumnya, pembakitan al-
barzanji arab-araban diawali dengan membaca kalpestdahuluan‘Al-
jannatu wa na'muhz sa’dun li man yushallwa yusallimu wa yubrik ‘alazh”
(surga dan kenikmatannya sebagai keberuntungan k&pa saja yang
bershalawat dan memohonkan keselamatan serta berads Nabi
Muhammadl Kemudian para peserta/jama’ah melantunkan sgaizanji
arab-araban biasa yang terdapat di dalam kitab idhaldBarzanji Natsar
gubahan Syeikh Ja’far bin Husein bin Abdul #aral-Barzanji. Prosa ini
dibaca secara bergiliran di antara para hadhirimgysanggup membacanya.
Masing-masing hadhirin hanya membaca satu bagibakbeerita sampai 18
‘Aththiril, dengan dibatasi suatu jeda (fashilat) oleh pemgansz, yaitu
ucapar‘Aththirill zhumma gabrahul kam * bi ‘arfin syadziyyin min shatin
wa tasim” (semoga Allah mengharumkan dan mewangikan kubuiighi)
yang mulia, dengan keharuman wangi-wangian shalawan salam
sejahtera) Pada setiap kalimat yang terdapat k&hallallzhu ‘alaihi
wasallamdan setiap akhir kalimat dalam prosa yang dibhedhirin selalu
menjawabnya dengan salawat.

c. Pembacaan kitab al-BarzaMaulidan Jawiyan

Pembacaan syair al-barzamaulidan jawiyanterdapat di dalam kitab
maulid Syaraf al-Aam, gubahan Abdurrahin bin Ali al-Diba’i al-Zabidy.
Syair yang dibaca pada tradisi ini sebanyak 7 malamhaman (syair yang
dilagukan) dengan jawaban yang berbeda-beda, sktipp atau nazhaman

diberi nama yang diambilkan dari kalimat yang aiddeghannya.

*° Hasil wawancara dengan Bapak Mustahal, warga desarénan, pada tanggal 23 Januari 2013.
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Dalam pembacaan lagunya, dipimpin oleh 4 orang mdrn®embawa
lagu) dari kelompok pertama (2 orang) dan kelompedua (2 orang), di antara
nama lagu syamaulidan jawiyanyaitu:

1) Assaimu’alak (Iftitzh sebagai “pembuka”)

Di dalam syair ini terdapat 52 bait yang dibacakaembacaan syair
dipimpin oleh 2 orang (kelompok pertama saja),waiapak H. Asnawi dan
bapak Khusnan, kemudian ditirukan dan dijawabi opesertamaulidan
jawiyan Pembacaan syair diawali dengan dengan ba@sdhshumma sholli
wa sallim walarik ‘alaih”(Ya Allah tambahkanlah shalawat dan salam serta
berkah atas nabi Muhammadjan setiap bait dijawabi para peserta, yaitu
pada bait ke 36 sampai 45 yaitBhallallahu ‘alaik”. Sedangkan jawaban
Syair pada bait ke 46-52 yaitiRadhiyallzhu ‘anhum” Lagu pertama ini,
dilakukan perluasantqus’an) dengan syair‘inna fatahnz ....” sampai
“Walhamdu lillzhi robbil *alamin”.

2) Bisyahri

Ada 8 bait syair yang dibaca pada lagu Bisyayajr yang kedua ini
dipimpin oleh 4 orang dari kelompok pertama danukedaitu bapak Abdul
Manaf, bapak Zakaria, bapak H. Furgan dan bapaksMgan. Setiap bait
dijawabi oleh pesertamaulidan jawiyan Jawaban syair Bisyahri ialah
“Sholatun wa tasimun wa az#t tahiyyah * ‘Alal musthofal muk#fti khoiril
bariyyah”.

3) Tanaqqolta

Syair ini berisi 8 bait yang dipimpin oleh kelomppkrtama,bapak
Umar Dasqy, bapak Ali Ulwani dan kelompokedua, oleh bapak MNr
Awashil dan bapak Ahmad Ray. Sedangkan kelompoketiga (peserta
maulidan jawiyai, menjawabi. Jawaban syair Tanaqqolta id¥d hiz Allahu
Allghu Allzhu Allzghu Allzhu Robbuna * Ya hi Allghu Allahu Allzhu Allzhu
Allghu Hasbua”. “L @ ilaha illallagh 3x * Muhammad Ratullah 2x Nzbi
akhiriz zanan”.

4) Wulidal Halib

Syair Wulidal Halib berisi 12 bait, yang dibawakan oleh 2 kelompok
yaitu kelompok bapak Fasfahis Sofhal danbapak Abdur Rahman dan
kelompok bapak Asrori dan bapak Asfan. Setiap Ogéwabi oleh peserta

maulidan, jawaban syair Wulidal habib ialatsholla robbun: ‘ala
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muhammad muhammad syafanam * i kulli yaumin mrun tajalla tajalla
‘alaihis salim”. “Sholla ‘alaikallahu yz ‘allamal hudi * ya man yusamm
ahmad wa muhammad”. “Shall‘ala man ji ana bil bayyiat * ahmad
muhammad musthofa syaf'ina”.
Alhamdu Lillahi

Ada 6 bait yang dibaca pada syair Alhamdu. Pemlmacyair ini
dipimpin oleh pasangan bapak Ahdhori, bapak Amioli§hdan pasangan
bapak Khotibul Umam, bapak Sailan. Setiap baitwdijai dengan jawaban
“Sholatun wa tasimun wa azkat tahiyyah * ‘Alal musthofal mukintkhoiril
bariyyah yi mauli jalla jalla jalaluhu”. “Sholatun wa tasimun wa azkat
tahiyyah yi mauli * ‘Alal musthofal mukhiri khoiril bariyyah ya maui”.
“Sholla ‘alaikallahu yz ‘adnani sailillah * ya musthaf ya shofwatar rohmin
ya Allah”.
Badat Laia

Di dalam syair ini terdapat 8 bait yang dilantunkdengan 4 munsyid
(pembawa lagu) secara bersahutan, yaitu bapak Busipak Khoirul Armn
dan bapak Nur Sal, bapak Hamli. Setiap bait dijawabi oleh pesertalidan
jawiyan dengan jawabatAll azh ya musthof syai‘ul lillagh ya nuro man
nurillzh ya hiw maul * Allahu ya khotamal anbiy'i ya sayyidal mursalin
maulz ya haw ya haw”. “H aw la ilaha illallah ya allah allzhu ya allzhu
maujid * Muhammad ¥ rasulallzh ya allahu allzhu ya allzhu ma’bid”.
“Maula ya sholli wa sallim d’'iman abad: * ‘ala hakbika khoiril kholgi
kullihim”. “Y @ musthai syai'ul lillah ya nzro man rrill ah * Ya khotamal
anbiya yi sayyidal mursah.
Asyroqol badru

Puncak kekhidmatan pelantunan terletak pada saah ftfNabi kita
terlahir” (wulida nabiyyun) dibacakan. Pada momen ini, semua yang hadir
berdiri dan seketika itu menyambutmya dengan kata-knarhaban, ¥
mushtaf (selamat datang wahai sang terpilih) ay@unabi salim ‘alaika
(wahai Nabi, semoga berkah Tuhan terlimpah atasmu).

Syair yang terkhir ini terdiri dari 6 bait dari &i maulid barzanji

natsar (va muhayyap dan 37 bait dari kitab maulid syaraful anafsyragal
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badru).** Pembacaan syair ini dilakukan dengan berdiri a@ning disebut

dengarMabhallul giyam (tempat berdiri). Ada yang menarik dalam Asyragala

(serakalan) ini, ketika syair dilantunkan, sebaglan mereka ada yang pergi

berwudlu. Hal ini dilakukan untuk menyambut kemadiNabi Muhammadf

Pembacaan lagu Asyroqol badru dipimpin oleh 2 kelokn kelompok
pertamadilantunkan oleh bapak Hafizh dan bapak Mamnutgrkpok kedua
dilantunkan oleh bapak Syaikhon dan bapak Syaugglafgkan kelompok
ketiga, para pesertamaulidan jawiyan menjawabi. Jawaban setiap bait

Asyrogol badru berbeda-beda, 6 bait yang dari rdablarzanji natsar,

jawabannya sebagai berikiit:

a) Pada bait pertama dan kedua (sydia muhayyan dan Lailatul
mauldi), jawabannya“Marhaban yz narol ‘aini marhaban *
Marhaban jaddal hussaini marhaban”.

b) Pada bait ketiga dan keempat (sydauma walat dan Wa atat),
jawabannyd'Marhaban yz nirol ‘aini marhaban ya Adlhu Allzh ya
marhaban * Marhaban jaddal hussaini marhaban yazll Allzh ya
marhaban”. Pada bait kelima dan keenam (sydiaulzdun kina dan
Wa tawilat), jawabannya ialahMarhaban ya nirol ‘aini marhaban
marhaban * Marhaban jaddal hussaini marhabany marhaban”.

Sedangkan dari 37 bait maulid syaraful anam, jawaye yaitu:

a) Pada bait 1 sampai 6 bait (syasyroqol badru — Anta ikai), jawabannya
“Y a nabi salim ‘alaika * ya rasul silam ‘alaika”. “All ¢h ya habb salim
‘alaika * Allah Allzh sholawatulth ‘alaika”.

b) Pada bait kelima 7 sampai 8 (syéir halibi — Yz muayyag, jawabannya
“Y a nabi salim ‘alaika * ya rasul saiim ‘alaika”. “Ya habib sabim ‘alaika

* Sholawatullzh ‘alaika”.

“Terdapat 2 versi nadhaMarhaban yakni, yang dicantumklan al-barzanji dalanmaulid syaroful
anamberisi 37 pasang bait dengan bait pembtykanabi salam”. Lihat Majmu’at hal. 129-132. Versi yang
satu lagi tercantum dalamaulid al-Barzanji nadhanterdiri dari 39 pasang bait, dan dibuka dengan aadz
“shallallahu ‘ala muhammad'(jika digabung dengan ini terdiri dari 40 bait nady, atau yang populer dipakai
pembuka adalah bditarhaban Ya Marhaban ya marhahddihat Ibid., hal. 172-175

2 Hasil wawancara dengan Bapak Abdul Mun’im, Ketamd'ah Maulidan Jawiyan “Al-Khoirot”,
pada tanggal 2 Mei 2013

“3 Hasil wawancara dengan Bapak Mustahal, wargaRagarenan, pada tanggal 4 April 2013.
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c) Pada bait 9 sampai 14 (syMan ro’a — Was tajrot), jawabannya ialah
“All h 6x yi mauki robbunallzh * ya nabi ya syaf'ull ah Allah musthofal
mahhiba nisidu”.

d) Pada bait 15 sampai 18 (sy&anmdama - Naswahz), jawabnny&@Varhaban
ya nirol ‘aini ya nabi marhaban * Marhaban jaddal hussaini: yasil
marhaban.

e) Pada bait 19 sampai 28yair Kullu man — Wa lahum)awabnnygAll ah
marhaban ¥ nirol ‘aini marhaban ¥ marhaban * Alth marhaban jaddal
hussaini marhabanaya marhaban”.

f) Pada bait 21 sampai 24syair Fi maanika - Fka gad),
jawabnnydMarhaban ya narol ‘aini marhaban2x bi marhaban * Afh
marhaban jaddal hussaini marhaban2x bi marhaban”.

g) Pada bait 25 sampai B§yairFa’aghitsim — Ya ghayitsr), jawabnny8All ah
6x Rabbunalih * ya nabiyyulth ya syafullah Allah Allzh musthofal
mahhiba nisidu”.

h) Pada bait 27 sampai 28yairt Saida - Fka), jawabnny8All zh 4 x laulan
nabr lashthofair * Allah 4x jarrol makkah wal madah.”

i) Pada bait 29 sampai 30(syair Laisa azk — Fa’alaika), jawabannya
Shollallzhu alz muhammad & mauk * Shallallzhu ‘alaihi wasallam y
maulz.”

j) Pada bait 31 sampai 37syair Ya waliyya — Robb farhamm),
jawabnnydMarhaban ya narol ‘ain? 2x * marhaban jaddal hussainiay
marhaban.”

Dari ketujuh lagu diatas, lagu yang paling berahpawaannya yaitu pada
lagu wulidal habib. Karena nadanya yang sangatapanglan tinggi. Pembacaan
tersebut hanya dilakukan pada 7 lagu, dikarenagabila syairnya dibaca semua
waktunya bisa sampai subtth.

d. Pembacaan Doa

Setelah syair Asyragal badru selesai dibacakam, Ipadhirin atau peserta
kembali duduk, kemudian dilanjutkan dengan pembaachs dari kitab maulid
syaraful anam dan juga ditambahkan dengan doa-a@log kain. Pembacaan doa

dipimpin oleh bapak Khoirul walid. Lantunan syayag “Amin Ya Allah Ya

*Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Taufiq, sesdps& Padurenan, pada tanggal 4 April 2013.
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Rahninu Yz Rahm” dari para pesertmaulidan jawiyandisertai beberapa lirik
syair sendiri yang menggambarkan kecintaan damdtesin terhadap Allah dan

terutama Rasul-Nya.

e. MauidhahHasanah

Setelah pembacaan doa, dilanjutkan dengan pengismardhahhasanah oleh
seorang kyai yang bernama bapak K.H. Aminuddin Mdiva Beliau
menerangkan isi atau makna yang terkandung dakdisitmaulidan jawiyardan
diceritakan pula sedikit dari sejarah Mbah Syaviateri disampaikan sekitar 10-
15 menitan. Kemudian setelah selesai prosesi tréglisebut, diakhiri dengan

pembacaan surat akfthah bersama-sama.

f. Pembagian berkat maulidan

Pada zaman dahulu hidangan makanan saat aoatdidan jawiyan
disediakan berupa opor atau disebut dengan ispitafipat (opor siji kanggo
wong papat) yang dibagikan setiap 4 orang. Tetapiring berkembangnya
zaman, berkat maulidan dimodifikasi dengan makamagan dan buah-buahan
yang dibungkus dalam kardus yang dijadikan satugaennasi dan daging
berkuah, bahkan juga dengan lauk ikan asin, damtdikopi. Hidangan makanan
yang dibagikan selalu habis, karena mereka bergaggbahwa barokah (berkah)
dari pembacaan Barzanji padaaulidan jawiyan terdapat pada makanan

tersebuf®

* Hasil wawancara dengan Bapak K.H. Aminuddin MawaFdkoh Masyarakat desa Padurenan, pada
tanggal 4 April 2013.



